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* Guru PNS mempunyai nilai uji kompetensi yang paling rendah
dibanding guru-guru dengan status kepegawaian lain

« Nilai uji kompetensi guru berpendidikan S1 dan S2/S3 tidak terlalu jauh
bedanya dengan yang berpendidikan lebih rendah. « Rekruitmen guru PNS perlu dilakukan secara lebih baik lagi.
+ Rata-rata nilai yang berpendidikan $2/S3 juga masih di kisaran angka 50.
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« Guru laki-laki mempunyai nilai UKG yang lebih tinggi dibanding guru perempuan
> apakah guru perempuan kurang pelatihan guru laki-
laki?

« Ceteris paribus, nilai uji kompetensi guru cenderung menurun setelah usia awal
30an > terkait dengan isu motivasi yang menurun dan evaluasi yang tidak
berkesinambungan (?)
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Usia Guru

Nilai rata-rata uji kompetensi guru masih senjang antar daerah untuk
semua jenjang pendidikan > apakah guru di setiap daerah tidak
memperoleh pembinaan secara merata? Apa kendalanya?
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A Program sertifikasi kompetensi guru berhasil meningkatkan
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Hasil belajar siswa lebih banyak ditentukan oleh latar belakang keluarga
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Momentum banyaknya guru yang pensiun beberapa tahun
kedepan perlu menjadi bahan perencanaan guru saat ini.
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> Isu Strategis 8:
== Peningkatan Kinerja Guru

l !’ak kausal sertifikasi guru

Perkembangan nilai PISA siswa Indonesia, 2003-2012
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+ Rasio guru terhadap siswa masih rendah.
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Distribusi Nilai SMA/MA (N+S) Tahun 2013/2014
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Distribusi Nilai SMA/MA (N+S) Tahun 2012/2013

Nilai akhir
e r
1
N
Nilai UN

Perkembangan Kurikulum di Indonesia

1947 1975 2004
Rencana Pelajaran — Kurikulum Rintisan
Dirinci dalam Rencana Sekolah Dasar Kurikulum
Pelajaran Terurai Berbasis
Kompetensi
1968 1994 (KBK)
Kurikulum Kurikulum 199 2013
Sekolah Dasar ‘Kurikulum 2013’
e o [ ] ? e o [N ] [ ] [ ]
1945 1955 | 1965 1975 T 1985 1995 2005 2015
1984
Kurikulum 1984 2006
1973 Kurikulum

Kurikulum Proyek

Perintis Sekolah

Pembangunan

1964 (PPSP) 1997
Rencan Revisi Kurikulum 1994
Pendidikan

Sekolal{ Dasar

Tingkat Satuan
Pendidikan
(KTSP)

> Materi pengetahuan< > Produk <

Kurikulum Sebagai Materi

Planning oriented, mewakili pandangan teoritis
Dipergunakan di Indonesia periode sebelum Tahun 2000
Kurikulum sebagai wahana menyampaikan pengetahuan
(knowledge transmission) dari guru ke siswa

Perencanaan pembelajaran sangat dominan dan ketat
berdasarkan urutan logis dari materi pembelajaran

Guru melaksanakan pembelajaran dengan meneruskan apa
yang diketahuinya kepada siswa sesuai dengan silabus yang
telah ditentukan

Penilaian berdasarkan atas penyerapan materi
pengetahuan oleh siswa terhadap rencana materi
pengetahuan yang tertuang dalam silabus

Kurikulum Sebagai Produk

Result oriented, mewakili pandangan produktif

Dipergunakan di Indonesia dalam periode Dekade 2000an
Dipicu oleh kebutuhan pasar atas kompetensi yang harus
dikuasai oleh lulusan (produk) program pendidikan
Berkembang dari Inggris (sejak 1980an)

Kebebasan dalam penyampaian pembelajaran, yang penting
hasil akhirnya harus sesuai standar, yaitu memiliki kompetensi
sebagaimana dirumuskan.

Sangat tergantung pada penilaian terstandar (harus ketat)
sejalan dengan konsep produk dimana pengecekan adalah pada
hasil akhir yang harus sesuai standar

Diadopsi di Indonesia dalam bentuk KBK dan KTSP, dengan
modifikasi bahwa produk akhir diterjemahkan dari materi yang
harus dikuasi, sehingga standar lulusan diturunkan dari standar
isi

Kurikulum Sebagai Proses

Action Oriented, mewakili pandangan praktis

Tidak pernah digunakan di Indonesia

Dipicu oleh kebutuhan individual siswa yang tidak dapat
diseragamkan

Berkembang dari Finlandia (sejak 1990an)

Penekanan pada berfikir kritis yang diwujudkan dalam tindakan
nyata dengan membangun kolaborasi antar pelaku pendidikan
(guru, siswa, pengelola)

Mengevalusi proses secara terus menerus melalui pemantauan
proses dan capaiannya secara ketat

Penilaian berdasarkan kemajuan siswa dalam pembelajaran
(relatif terhadap dirinya pada periode sebelumnya)

Hasil akhir dapat berbeda bagi tiap siswa sesuai dengan bakat
dan minatnya
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Kurikulum Sebagai Praksis Kontektual

Pengertian baru dalam Kurikulum

Perluasan dari konsep kurikulum sebagai proses dengan
penambahan perlunya komitmen bersama menyepakati (antar
pelaku pendidikan) kegiatan-kegiatan yang diperlukan (sebagai
bagian dari proses pembelajaran) untuk mencapai target
tertentu yang telah ditetapkan.

Pendekatan sistem: materi > proses = produk

(konsep: teoritis—> praktis—> produktif)

Penguasaan materi pembelajaran diperoleh melalui siklus aksi
dan refleksi berkelanjutan (continuous action-reflection)
Pentingnya peran guru dalam menghasilkan komitmen dari
siswa untuk mencapai target tertentu yang telah ditetapkan
Perlunya tambahan pendekatan transdisipliner melalui tema
pembelajaran yang kontekstual dengan sekitarnya untuk
memastikan praksisnya relevan

Praxis is the process by which theory, lesson, or skillis enacted, practiced, embodied, or reali B2




Kerangka Kerja Pengembangan Kurikulum

Generasi Emas 100 Tahun Indonesia Merdeka

P P

Psikologi Pedagogi Sosio-eko-kultura * tidak pernah berhenti belajar

Pribadi beriman, bertakwa, berakhlak
Pembelajar yang Sukses *
Individu yang Percaya Diri

Pembelajaran

Lulusan yang
Kompeten
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Bonus Demografi Sebagai Modal Indonesia 2045

Generasi 100 thn Merdeka
(Usia pada tahun 2045)

Struktur Penduduk Indonesia Periode Bonus Demografi
20102035

Manusia yang beriman dan
bertakwakepada Tuhan Yang.

Pendidikan Menengah Universal
Pendidikan Tingg! yang berkualitas dan berdaya saing

endidikan Dasar berkualitas dan merata mu "
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Sl pendudk usia sekolah bersekolah | i PR PTTIE Y
=

4355
O ————— .
= 45-54 tahun

35-44 tahun

Generasiyang secara aktif
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w@ Kelompokumur

00 1000 000 3000 4000 5000

Pendidikan Dasar berkualitas dan merata

Kecerdasan, akhiak mulla,serta
Keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan

Samber b P St 011 N
Generasi yang

cerdas komprehensif: .|
produkti, inovatif, damai dim
interaksi sosialnya, sehat dan
menyehatkan dalam
interaksi alamnya, dan
berperadaban unggul

Sasaran Kelompok
Strategis

Indonesia’s economy has enormous promise...
... Indonesia’s recent impressive economic performance is not widely understood ....
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tential (McKinsey Global Insttute, 2012)

Kerangka Kompetensi Abad 21

Kerangka Kompetensi Abad 21

Sumber: 21st Century Skills, Education, Competitiveness. Partnership for 21st Century, 2008

Informasi, Media and
Teknologi
« Melek informasi
* Melek Media
« Melek TIK

Kehidupan dan Karir
« Fleksibel dan adaptif

« Berinisiatif dan mandiri

+ Keterampilan sosial dan budaya
« Produktif dan akuntabel

+ Kepemimpinan&tanggung jawab

Pembelajaran dan Inovasi
« Kreatif dan inovatif

« Berfikir kritis menyelesaikan masalah
« Komunikasi dan kolaborasi

Kerangka ini menunjukkan
bahwa berpengetahuan
[melalui core subjects] saja
tidak cukup, harus dilengkapi:
-Berkemampuan kreatif - kritis
-Berkarakter kuat [bertanggung
Jjawab, sosial, toleran, produktif
, adaptif,...]
Disamping itu didukung dengan
kemampuan memanfaatkan
informasi dan berkomunikasi

Core Subjects and
2lst Century Themes formation
Meda an

Partnership: Perusahaan, Asosiasi Pendidikan, Yayasan,... ﬂ

Sumber: 21st Century Skills, Education, Competitiveness. Partnership for 21st Century, 2008

Perlunya mempersiapkan proses penilaian yang
, tetapi dilengkapi dengan penilaian lain
. Disamping itu dierlukan
yang memadai

termasuk
dukungan

*Menciptakan latihan
pembelajaran, dukungan SOM
dan infrastruktur

+Memungkinkan pendidik untuk
berkolaborasi, berbagi
pengalaman dan integrasinya di
kelas

+Memungkinkan peserta didik
untuk belajar yang relevan
dengan konteks dunia

+Mendukung perluasan
keterlibatan komunitas dalam
pembelajaran, baik langsun

Core Subjects and
2lst Century Themes Informasion,
T

Skills i

Curriculum an

Professional Development

Learning Environments
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The GCI and economic output

Economic Cutput
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Global Craathity Index

Refleksi dari Hasil PISA 2009

Source: Martin Prosperity Institute. 2011. Creativity and Prosperity: The Global Creativity Index. n‘
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Hampir semua siswa Indonesia hanya
menguasai pelajaran sampai level 3
Hlevel4 saja, sementara negara lain banyak yang
sampai level 4, 5, bahkan 6. Dengan

keyakinan bahwa semua manusia diciptakan
Olevel2 sama, interpretasi dari hasil ini hanya

satu, yaitu: yang kita ajarkan berbeda
dengan tuntutan zaman - penyesuaian
SLevel 1a kurikulum

Olevel 5

Hlevel3

Singapore
Japan
Korea I

Shanghai-China
Thailand
Indonesia

Dlevel 1b

Hong Kong-China
Chinese Taipei

Hasil TIMSS Matematika SMP/MTs Kelas VIII

Hasil TIMSS IPA SMP/MTs Kelas VI
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Lebih dari 95% siswa Indonesia hanya mampu sampai level menengah, sementara Lebih dari 95% siswa Indonesia hanya mampu sampai level menengah, sementara
hampir 50% siswa Taiwan mampu mencapai level tinggi dan advance. Dengan hampir 40% siswa Taiwan mampu mencapai level tinggi dan advance. Dengan
keyakinan bahwa semua anak dilahirkan sama, kesimpulan dari hasil ini adalah yang keyakinan bahwa semua anak dilahirkan sama, kesimpulan dari hasil ini adalah yang
diajarkan di Indonesia berbeda dengan yang diujikan [yang distandarkan] internasional diajarkan di Indonesia berbeda dengan yang diujikan [yang distandarkan] internasional

Hasil TIMSS Membaca SD/MI Kelas IV

2006 2011

mVery Low MLow O Intermediate @ High @ Advance

Iran
ran

s
g

Chinese Taipei
Indonesia
Morocco
Singapore

Chinese Taipei

Saudi Arabia
Morocco

Lebih dari 95% siswa Indonesia hanya mampu sampai level menengah, sementara lebih
dari 50% siswa Taiwan mampu mencapai level tinggi dan advance. Dengan keyakinan
bahwa semua anak dilahirkan sama, kesimpulan dari hasil ini adalah yang diajarkan di
Indonesia berbeda dengan yang diujikan [yang distandarkan] internasional
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Perbandingan Kurikulum 1PA SMP Kelas VIII dan Materi TIMSS
[Domain [Topics |
Biology 1. Major organs and organ systems in humans and other organisms
2. Cells and their functions, including respiration and photosynthesis as cellular process
3. Reproduction and heredity
4. Role of variation & adaptation in survival/extinction of species in a changing environ.
5. Interdependence of populations of organisms in an ecosystem
6. Reasons for increase in world’s human population and its effects on the environment
7. Human health (infection, prevention, immunity) and the importance of diet & exercise
Chemistry 1. Classification, composition, and particulate structure of matter (inside atom)
2. Solutions (solvent, solute, ion/dilution, effect of on solubility)
3. Properties and uses of common acids and bases
a.c h i oxidation)
Physics 1. Physical states and changes in matter
2. Energy forms, transformations, heat, and temperature
3. Basic properties/behaviors of light and sound
4. Electric circuits and properties and uses of permanent magnets and electromagnets
5. Forces and motion (forces, basic description of motion, effects of density & pressure)
Earth 1. Earth's structure and physical features " — "
= Ty e eyt e 15 Merah: Belum Diajarkan di Kelas VIII ‘
cience N "
3. Earth's resources, their use, and conservation
4. Earth in the solar system and the universe




Perbandingan Kurikulum Matematika SMP Kelas VIl dan Materi TIMSS Perbandingan Kurikulum N ika SD Kelas IV dan Materi TIMSS
[ Domain | Topics [ bomain | Topics
Number 1. Computing, estimating, or approximating with whole numbers Number 1. Concepts of whole numbers, including place value and ordering
2. Concepts of fractions and computing with fractions 2. Adding, subtracting, multiplying, and/or dividing with whole numbers
3. Concepts of decimals and computing with decimals 3. Concepts of fractions
4. ing, ordering, and with integers 4. Adding and subtracting with fractions
5. Problem solving involving percents and proportions 5. Concepts of decimals, including place value and ordering
Algebra 1. Numeric, algebraic, and geometric patterns or sequences eAddingand witlvdecinals
2. simplifying and evaluating algebraic expressions 7. Number sentences Merah: Belum Diajarkan di Kelas IV
3. simple linear equations and 8. Number patterns
a. Merah: Belum Diajarkan di Kelas VIIl y 1. Lines: estimating length of; parallel and perpendicular lines
5. Representatlon of functions as ordered pairs, tables, graphs, words, or equations Shapes 2. Comparing and drawing angles
1 of angles and P ond 3. Using informal coordinate systems to locate points in a plane
y L "
2. Congruent figures and similar triangles o £ iy DETETIIED
g (omship between e d their —— easu- 5. Reflections and rotations )
4. Using i for peri i areas, rement 6. Relat etwe and shapes
TS e 7. Finding and estimating areas, perimeters, and volumes
5. Points on the Cartesian plane Data 1. Reading data from tables, pictographs, bar graphs, or pie charts
6. Translation, reflection, and rotation Display 2 Drawing conclusions from data displays
Data & 1. Reading and displaying data using tables, pictographs, bar, pie, and line graphs 3. Displaying data using tables, pictographs, and bar graphs
Chances 2. Interpreting data sets
3. Judging, predicting, and determining the chances of possible outcomes Ada beberapa topik yang tidak terdapat pada kurikulum saat ini, sehingga menyulitkan bagi
Ada beberapa topi lak terdapat pada kurikulum saaf siswa kelas IV yang mengikuti TIMSS

yang
siswa kelas VIl yang mengikuti TIMSS

handi

Kurikulum ika SD Kelas IV dan Materi TIMSS

m

Number L. Concepts of whole numbers, including place value and ordering
2. Adding, dividing with whol b
3. Concepts of fractions
4. Adding and subtracting with fractions
5. Concepts of decimals, including place value and ordering
6. Adding and subtracting with decimals
8. Number patterns
Geometry 1. Lines: measuring, estimating length of; parallel and perpendicular lines
2. Comparing and drawing angles
Shapes
3. Using informal coordinate systems to locate points in a plane
and a. of common
Measu- 5. Reflections and mmuons
rement 6. and th
7. Finding and esnmanng areas, perimeters, and volumes
Data 1. Reading data from tables, pictographs, bar graphs, or pie charts
Display 2. Drawing conclusions from data displays
3. Displaying data using tables, pictographs, and bar graphs

Ada beberapa topi

siswa kelas IV yang men,

yang tidak terdapat pada kurikulum saat ini, sehingga menyulitkan
iti TIMSS

Tingkat Kesulitan Mata Pelajaran

PKN KTSP 2006 Kelas IV

Mengenal lembaga-lembaga dalam
susunan pemerintahan desa dan pem.
kecamatan

Menggambarkan struktur organisasi desa
dan pemerintah kecamatan

Mengenal lembaga-lembaga dalam
susunan i

kota,

Mendeskripsikan Negara Kesatuan Republik
Indonesia

Menjelaskan pentingnya keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia

Menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam
menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik

dan provinsi * Pengertian dan pentingnya peraturan
. struktur per g tingkat pusat dan
kabupaten, kota, dan provinsi daerah

Mengenal lembaga-lembaga negara dalam
susunan pemerintahan tingkat pusat,
seperti MPR, DPR, Presiden, MA, MK dan
BPK

Menyebutkan organisasi pemerintahan
tingkat pusat, seperti Presiden, Wakil
Presiden dan para Menteri
Mengidentifikasi jenis budaya Indonesia
yang pernah ditampilkan dalam misi
kebudayaan internasional
Memberikan contoh

pengaruh

Memberikan contoh peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah, seperti
pajak, anti korupsi, lalu lintas, larangan
merokok

ipsikan pengertian
contoh organisasi di lingkungan sekolah dan
masyarakat
Menampilkan peran serta dalam memilih
organisasi di sekolah
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KESEMPATAN UNTUK BICARA
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DISCOVERY LEARNING

Pendekatan Dalam Penyusunan SKL Pada KBK 2004 dan KTSP 2006

Mapel 1 Mapel 2 Mapel 3 Mapel n
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SKL Mapel 1 SKL Mapel 2 SKL Mapel 3 SKL Mapel n

SK-K#VIapeI
n

SK-KD Mapel SK-K#AapeI

SK-Kﬁnapel

SK-KD: Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Pola Pikir KBK 2004 dan KTSP 2006

Pola Pikir Kurikulum 2013

Saku

Lengan Kana

=

L/

Lengan Kiri

Muka Kiri

Belakang

Kemeja Lengan Panjang Warna Biru
Ukuran M (Bahu: 38 cm; Dada: 92 cm; Pinggang 86 cm; Panjang 83 cm; Lengan
58 cm)

Rumusan Proses dalam Kurikulum 2013 - SP

Perluasan dan pendalaman dalam proses pencapaian kompetensi

2013
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Knowledge
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Attitude Skill
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Knowledge
(Bloom)

8 Biologi, $ains, Lingkungan, dan Pembelajarannya
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Himpunan Kompetensi Inti

Himpunan Kompetensi Dasar

Mata Pelajaran
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Ruang Lingkup Keterpaduan dan Prosesnya Sistem Penilaian Kurikulum 2013

Waktu: terus menerus
2. Penilaian Projek
Waktu: Akhir
Bab/Tema

3. Ulangan Harian
Waktu: Sesuai
rencana

(yang bukan UN)
Waktu: Tiap tingkat
kompetensi

2. Ujian Sekolah

Keterpaduan

‘Dalam Mapel‘ ‘Antar Mapel‘ ‘Luar mapel‘
(Integrasi/ Vertikal) (Integrasi|Horisontal)
Intra- Multi- Inter- Trans- .
Disipliner Disipliner Disipliner Disipliner Pemerintah
(Inter-dependen) (Basis Konteks, 1. Ujian Tingkat Kompetensi (UN)

Penilaian Diri
Waktu: Sebelum ulangan
harian

Waktu: Akhir jenjang sekolah
2. Ujian mutu Tingkat Kompetensi
‘Waktu: Tiap akhir tingkat kompetensi

o |

melalui Observasi )
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